Impulsive Buying: Pengertian, Penyebab, dan Dampaknya
Meta Deskripsi: Impulsive buying adalah keputusan membeli suatu barang yang muncul tiba-tiba tanpa pemikiran matang. Kenali penyebab dan dampaknya pada artikel ini! 
Kehidupan manusia tentu tidak bisa terpisahkan dari transaksi dan proses jual beli. Seseorang seharusnya membeli sesuatu berdasarkan pertimbangan tertentu. Namun, ada sebagian orang yang melakukan pembelian barang tanpa pertimbangan yang matang. Tindakan inilah yang disebut dengan impulsive buying atau pembelian impulsif. 
Tindakan tersebut dapat disebabkan oleh hal-hal tertentu serta memberikan dampak bagi kehidupan. Simak penjelasannya di bawah ini!
Mengenal Pembelian Impulsif
Impulsive buying adalah tindakan mengambil keputusan untuk membeli suatu barang tanpa pertimbangan panjang. Umumnya, pembelian impulsif akan disertai dengan perasaan atau emosi tertentu serta cenderung jauh dari logika dan pemikiran. 
Keputusan membeli barang secara tiba-tiba ini sering terjadi pada barang yang bisa dilihat oleh konsumen baik secara langsung maupun online. Menurut penelitian, orang melakukan pembelian impulsif setidaknya seminggu sekali. 
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Mereka yang memiliki kebiasaan melakukan pembelian impulsif memiliki beberapa ciri-ciri, seperti kontrol diri yang rendah, ingin memanjakan perasaan, serta lebih sering dilakukan oleh orang pada usia yang lebih muda karena berkaitan dengan tingkat kebijaksanaan dan kedewasaan yang rendah.
Penyebab Seseorang Menjadi Impulsive Buyer 
Ada beberapa hal yang menjadi penyebab seseorang melakukan pembelian impulsif, yaitu:
1. Suka Belanja
Mereka yang memiliki hobi atau suka belanja memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk melakukan pembelian impulsif. Banyak impulsive buyer tidak peduli dengan uang yang mereka hamburkan dan akan merasa puas setelah membeli suatu barang tanpa pertimbangan, apalagi jika barang yang dibeli berhubungan dengan gaya dan eksklusivitas.
2. Emosi dan Perasaan Tertentu
Orang yang sedang mengalami emosi dan perasaan negatif, seperti sedih, marah, depresi, tertekan akan cenderung membeli barang yang tidak dibutuhkan dan tentu dengan terburu-buru. Hal yang sama juga terjadi ketika Anda sedang merasa sangat gembira dan memiliki mood yang baik. 
Orang dengan emosi positif yang memuncak akan membeli barang dengan sembarangan agar dapat mempertahankan kebahagiaan.
3. Bagian Menarik Suatu Barang  
Bagian menarik dari sebuah barang, seperti tampilan, kemasan, diskon, dan iklan dapat membuat seseorang melakukan pembelian impulsif. Beberapa barang memang menonjolkan hal tertentu yang akan merangsang indra konsumen, seperti botol parfum yang menarik atau kemasan makanan yang terlihat menggiurkan, sehingga mampu membuat seseorang langsung membeli tanpa berpikir lebih panjang.  
4. Keberhasilan Iklan
Poin ini berkaitan dengan poin sebelumnya. Bila sebuah perusahaan mengemas iklan sebaik mungkin, iklan tersebut bisa sukses “memanjakan” indra para konsumen. Hal ini tentu akan memicu mereka untuk cepat membuat keputusan dalam membeli barang tanpa berpikir lebih panjang.
5. Belanja Tanpa Perencanaan
Pembelian impulsif bisa terjadi akibat seseorang yang langsung pergi ke sebuah supermarket atau pusat perbelanjaan tanpa perencanaan, misalnya membuat daftar barang terlebih dulu. Hal ini tentu akan membuat mereka tidak fokus dengan apa yang benar-benar dibutuhkan dan cenderung akan membeli semua barang yang dianggap menarik.
Dampak Pembelian Impulsif
Melakukan pembelian impulsif dapat memberikan berbagai dampak untuk kehidupan, seperti:
· Mudah terjerat utang karena selalu melakukan apa saja demi mendapat uang untuk membeli barang yang diinginkan.
· Akan selalu hidup boros di mana pun tempatnya dan bagaimana pun keadaannya.
· Bagi pengguna kartu kredit dan paylater, mereka akan disibukkan dengan beban tagihan yang terus-menerus muncul.
· Cenderung memiliki finansial yang tidak sehat karena pengeluaran yang tidak tertata. 
· Mudah mengalami penyesalan ketika tersadar telah menghamburkan uang secara brutal, apalagi jika mulai mengalami kesulitan finansial.
· Hilang atau tertundanya potensi untuk membeli sesuatu yang lebih baik dan lebih diinginkan di masa depan.
· Bagi orang dengan finansial menengah ke bawah, pembelian impulsif dapat membuat kebutuhan yang lebih penting menjadi tidak tercukupi.
· Membuat barang yang tidak dipakai jadi menumpuk sehingga bisa menyusahkan di masa depan, terlebih ketika terjadi bencana atau harus pindah rumah. 
· Memberikan dampak psikologis berupa stres atau tertekan akibat FOMO atau karena terus-menerus berkeinginan membeli barang.
· Menyulitkan diri sendiri dalam kehidupan sosial karena selalu menginginkan hal yang terlihat bagus atau yang dimiliki oleh orang lain, serta mudah merasa minder.
Demikian penjelasan mengenai impulsive buying mulai dari pengertian, penyebab, hingga dampaknya. Semoga penjelasan di atas bisa membuat Anda menjadi konsumen yang lebih bijak.
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